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ABSTRAK

VIKKYANA MAYRISKA, “Analisis Pentingnya Perawatan Lifeboat
Engine Volvo Penta Type SEL Di KM. TILONGKABILA”. Dibimbing oleh
bapak Rama Syahputra Simatupang, M.Mar.E.,M.T. selaku dosen pembimbing |
dan bapak Nasri, M.T. selaku dosen pembimbing Il. Lifeboat (sekoci) adalah
suatu alat keselamatan yang berada di atas kapal dan mempunyai fungsi untuk
menyelamatkan diri bagi para penumpang, dan anak buah kapal apabila
dipertimbangkan oleh Nakhoda untuk melakukan tindakan meninggalkan kapal
untuk penyelamatan diri. Lifeboat Engine (mesin sekoci) adalah suatu mesin
penggerak sekoci, yang digunakan untuk mengoperasikan kapal penolong
dengan tenaga yang diperoleh dari perubahan energi kimia bahan bakar bensin
melalui kompresi dan penyalaan busi yang teratur sedemikian rupa sehingga pada
setiap saat dalam keadaan siap pakai harus bisa dihidupkan dengan segera.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab mesin sekoci tidak
dapat di start, dampak yang diakibatkan apabila kurangnya perawatan pada
lifeboat dan upaya yang dilakukan agar lifeboat dapat bekerja secara optimal.
Penelitian ini dibuat oleh penulis dengan menggunakan metode kualitatif dan
dengan pendekatan hazop. Hazop merupakan teknik kualitatif untuk
mengidentifikasi masalah risiko dan pengoperasian. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa penyebab mesin sekoci
tidak dapat di start dikarenakan terjadinya kerusakan pada komponen mesin
sekoci nomor 8 yaitu fly wheel yang mengalami kerontokan dan penerapan PMS
(Plan Maintenance System) yang tidak sesuai. Dampak yang diakibatkan apabila
kurangnya perawatan sekoci adalah sekoci tidak dapat dioperasikan sehingga
dapat membahayakan keselamatan crew dan penumpang untuk menjauhi kapal
ketika dalam keadaan darurat. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan melakukan perawatan pada mesin sekoci secara rutin,
memastikan kondisi baterai (accu) di setiap sekoci dalam keadaan baik, serta
mengganti bagian komponen mesin sekoci (lifeboat) yang rusak.

Kata kunci : Sekoci, Mesin Sekoci, Hazop
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ABSTRACT

VIKKYANA MAYRISKA, “Analisis Pentingnya Perawatan Lifeboat
Engine Volvo Penta Type SEL Di KM. TILONGKABILA”. A mentor Mr. Rama
Syahputra Simatupang, M.Mar.E.,M.T. as a firt mentor and Mr Nasri, M.T. as a
second mentor. A lifeboat is a safety device on board a ship and has the function of
saving the passengers and crew if the captain considers leaving the ship to save
themselves. Lifeboat Engine (lifeboat engine) is a lifeboat propulsion engine, which
is used to operate lifeboats with power obtained from changing the chemical energy
of gasoline fuel through regular compression and ignition of spark plugs in such a
way that at any time in a ready-to-use condition it must be able to be started by
quick. The aim of this research is to determine the cause of the lifeboat engine not
being able to start, the impact caused by lack of maintenance on the lifeboat and
the efforts made so that the lifeboat can work optimally. This research was carried
out by the author using qualitative methods and a Hazop approach. Hazop is a
qualitative technique for identifying risks and operational problems. Based on the
results of the research that the author has carried out, it can be concluded that the
cause of the lifeboat engine not being able to start was due to damage to the engine
component of lifeboat number 8, namely the fly wheel which had fallen out and the
implementation of the PMS (Plan Maintenance System) which was not appropriate.
The impact that results from lack of lifeboat maintenance is that the lifeboat cannot
be operated, which can endanger the safety of the crew and passengers who are
able to stay away from the ship in an emergency situation. Efforts made to overcome
this problem are by carrying out regular maintenance on the lifeboat engines,
ensuring that the batteries in each lifeboat are in good condition, as well as
replacing damaged parts of the lifeboat engine.

Keywords: Lifeboat, Lifeboat Engine, Hazop
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